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Gambar 1. Bajak Laut Sulu membawa pedang kampeli, tombak dan keris.
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1 Pengantar

Ruurdje Laarhoven, “Surat dari Sultan Maguin-
danao Kuda (b. 1699-1702) perihal kegiatan per-
dagangan para nakhoda Cina serta kebutuhan
mendapat dukungan militer, 16 November 1699”.
Dalam: Harta Karun. Khazanah Sejarah Indo-
nesia dan Asia-Eropa dari arsip VOC di Jakarta,
dokumen 16. Jakarta: Arsip Nasional Republik
Indonesia, 2014.

Dewasa ini Maguindanao adalah salah satu pro-
vinsi yang terletak di pulau Mindanao di Filipina
Selatan. Mayoritas penduduk provinsi ini meme-
luk agama Islam,

Sebagai sebuah kesultanan, Maguindanao
mengalami masa kejayaan selama abad ke 17 keti-
ka diperintah oleh dua orang sultan secara ber-
turut-turut yaitu Sultan Kudarat (1619-1671) dan
Sultan Barahaman (1671-1699) yang memerintah
dengan sikap tegas. Mereka berdua adalah pemim-
pin yang memiliki ketrampilan diplomatik yang
mereka pergunakan untuk saling memainkan para
ekspansionis Eropa yaitu bangsa Spanyol, Por-
tugis, Inggris dan Belanda; dan mereka berhasil
menjalankan perdagangan yang menguntungkan
dengan dukungan dari pengikutnya. Kedua sul-
tan berhasil melebarkan wawasan kekuasaannya
dengan membangun kerjasama dengan para datu
petinggi, yaitu para pemimpin setempat, dan
dengan demikian menambah jumlah pengikut-
nya. Melalui jaringan kerjasama tersebut, mere-
ka menerima upeti dalam bentuk hasil pertani-
an, kehutanan serta hasil kelautan serta juga para
budak sehingga mereka mampu memupuk keka-
yaan serta memperkuat wibawa mereka.

' Majul, Cesar Adib, Muslims in the Philippines, pp. 25-27.
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Agama Islam Masuk

Berdasarkan yang tertulis dalam tarsila yaitu cat-
atan silsilah kalangan atas Maguindanao, dapat
diketaui bahwa agama Islam mulai diperkenal-
kan di kawasan Mindanao selatan oleh syarif
Muhammad Kabungsuwan yang tiba berkat ban-
tuan pelaut Samal dari Johor, sekitar tahun 1515.
Ayahanda beliau adalah seorang syarif dari Arab
yang menikah dengan seorang putri ningrat
dari Johor." Sjarif Kabungsuwan dikenal sebagai
orang yang telah mengukuhkan serta menyebar-
kan agama Islam di Mindanao, kendati mungkin
saja ada sejumlah ulama dan ustad dari Terna-
te yang telah bermukim lebih dahulu di tempat
itu. Beliau menikah dengan seorang dari keluar-
ga kerajaan setempat yang sudah mapan. Ketika
Kumpeni VOC berinteraksi dengan para peting-
gi Mindanao, seperti yang mulai dilakukan oleh
Matelief di tahun 1607, diketahui bahwa agama
Islam sudah dianut serta dilaksanakan oleh pen-
duduk kawasan Sibugay hingga Sarangany serta di
sekitar Teluk Davao serta kepulauan yang terletak
lebih di selatan.

Para Pesaing yang memperebutkan tahta sultan?

Ketika Sultan Barahaman meninggal pada tanggal
6 Juli 1699, beliau digantikan oleh adiknya yang
berambisi besar, Sultan Kuda (berkuasa. 1699-
1702) Sultan Kuda mengirim sepucuk surat ke
Batavia, tertanggal 16 November 1699. Surat yang
ditandatangani oleh dua mentrinya itu disimpan
dalam Catatan Harian Kastel Batavia pada tang-
gal 21 Juli 1700 sebagai sebuah surat diplomatik.
Seperti dapat dibaca dalam surat tersebut, Sultan
Kuda menyatakan dirinya telah menggantikan
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Gambar 2. Kapal dagang Cina Jung di perairan Maguindanao.

abangnya menyusul wafatnya Sultan Barahaman
pada tanggal 6 Juli 1699. Disayangkan bahwa Raja
muda yang merupakan putera mahkota atau ahli
waris sultan meninggal beberapa minggu sebe-
lumnya yaitu pada tanggal 18 Juni, 1699.*

Lima saudara Raja muda yang semuanya ada-
lah putra-putra Sultan Barahaman, semuanya
menyatakan berhak untuk menggantikan ayah-
anda mereka. Kendati Sultan Kuda bersikap tidak
bersahabat dengan abangnya untuk waktu cukup
lama, beliau diharapkan akan berubah sikap serta
melunak menyusul kematian abangnya. Namun,
berlawanan dengan harapan tersebut, beliau jus-
tru menjadi tidak sabar, mudah marah dan ber-
sikap bagaikan raja. Beliau melakukan sebuah
kesalahan politik ketika melancarkan “sebuah cara
baru untuk mengumpulkan dana” yaitu dengan
mengharuskan rakyat membayar pascedule’ apa-
bila mereka hendak pergi dari kota. Rakyat meno-
lak sikap ketat beliau yang hanya menguntungkan

beliau sendiri, dan kemudian beliau ditinggalkan
oleh para pandita, ulama, datu, shahbandar ber-
sama pengikut mereka dan mereka mendirikan
sebuah unit politik baru bersama beberapa putra
almarhum Sultan Barahaman.+ Datu Bayan ul-
Anwar, putra tertua yang seyogyanya merupakan
ahli waris menyusul wafatnya Sultan Barahaman,
menentang perebutan kekuasaan yang dilaku-
kan pamannya dan menolak menghormati atau-
pun memberi upeti kepada beliau. Salah seorang
istri Datu Bayan adalah putri ipar Sultan Sulu,
dan seorang istrinya yang lain adalah putri raja
Buaya yaitu Sultan Bayan ul Anwar yang kemu-
dian menggunakan jaringan hubungannya untuk
mengganggu pamannya, dengan kesudahan bah-
wa Sultan Kuda akhirnya ditikam wafat dengan
keris oleh Sultan Sulu.s

Melalui sejumlah hubungan dengan pihak luar,
para datu Maguindanao telah memperkuat keku-

asaan mereka. Kawasan pedalaman Buayan serta

? National Archives (NA) di Den Haag, 1.04.02, VOC 1614, 104-5, 1090-96V.
3 Dari Bahasa Spanyol pase dan cedula (semacam uang kertas yang sudah diotorisasi).

4 Laarhoven, Ruurdje, Triumph of Moro Diplomacy, 138.
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pesisir Maguindanao memiliki berbagai macam
alam yang berlawanan namun saling meleng-
kapi serta menguntungkan. Pada setiap genera-
sinya, anggota keluarga mereka saling menikah
sehingga seperti pernah dikatakan oleh Sultan
Kudarat “kedua kerajaan tersebut bagaikan suami
dan istri”. Ketika salah seorang penguasa mere-
ka meninggal, perihal warisan tahta seringkali
mengakibatkan perselisihan. Seperti yang terjadi
di tahun 1699 dan juga di tahun 1702. Sultan Kuda
tidak mengetahui pasti apa yang telah disam-
paikan kepada Kumpeni. Siapa pun yang dapat
menguasai jaringan keturunan di sa-raya (Bua-
yan) dan di sa-ilud (Maguindanao) akan berada di
puncak sistem sosial-ekonomi-politis yang sangat
berkuasa.

Sultan Kuda adalah seorang yang pandai ser-
ta berpengetahuan dan fasih berbahasa Cina
dan Spanyol, dan juga menguasai sedikit baha-
sa Belanda dan Inggris. Sebagai seorang Kapitan
Laut, beliau menangani semua persoalan yang
berkaitan dengan laut selama masa hidup Sul-
tan Barahaman dan dalam jabatan tersebut beli-
au dapat memperkaya diri sendiri Kapten de Roy
dari VOC telah memastikan kebenaran dari apa
yang dibangga-banggakan Sultan terkait kepe-
milikan banyak meriam tembaga yang disembu-
nyikan di Zamboanga. Pesuruh yang diutus de
Roy menemukan tujuh meriam besi dan sebuah
meriam logam di sepanjang dermaga dan di parit-
parit di tepi sungai, semuanya berjumlah hampir
100 meriam dari kuningan.® Para penguasa Magu-
indanao sejak dulu selalu berusaha mendapat-
kan piranti keras dengan cara apa pun. Itu sebab-
nya mereka meminta tambahan dua meriam dan
sejumlah senjata, seperti tertera dalam dokumen
ini.

Mindanau sebagai Kawasan Penyanggah

5 Majul, Cesar Adib, Muslims in the Philippines, p.18s.
6 NA 1.04.02, VOC 1483, No. M. de Roy, 25-26.
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Sepanjang abad ke 17, para perwira Belanda ser-
ta perwakilan VOC cukup sering berkunjung
ke Maguindanao. Orang-orang Belanda datang
untuk berdagang, namun dengan alasan tambah-
an yaitu untuk memata-matai serta menilai situa-
si dari sudut pandang sosial-politik. Mereka tidak
memercayai sultan dan begitu pula sebaliknya.
Hingga tahun 1663, bangsa Spanyol menguasai
sebuah benteng di Zamboanga yang terletak di
sisi paling barat Mindanao. Mereka mengosong-
kan benteng tersebut ketika diperintahkan untuk
kembali ke Manila karena bangsa Spanyol teran-
cam akan diserang oleh armada milik perompak
Cina terkenal Coxinga. Mereka kembali ke ben-
teng tersebut di tahun 1718. Keberadaan bangsa
Spanyol senantiasa ditengarai sebagai ancaman
serta bahaya. Ancaman bagi orang Maguindanao
yaitu bahwa mereka akan ditaklukkan seperti
penduduk di pulau-pulau di utara mereka. Baha-
ya bagi VOC yang berjuang mati-matian untuk
memertahankan monopoli di kawasan Maluku.
Demi kepentingan mereka sendiri, penduduk
Maguindanao harus menjaga agar bangsa Belanda
tetap berada di Ternate dan mereka harus melin-
dungi kemerdekaan mereka dari serbuan Spanyol
atau Belanda. Bagi pihak Belanda, Mindanao ber-
fungsi sebagai penahan antara Manila yang diku-
asai Spenyol dan Maluku yang dikuasai Belanda.
Oleh karena itu, perlu ditekankan bahwa Sultan
Kudarat telah memberikan keuntungan kepada
rakyatnya serta beberapa generasi sesudahnya
dengan memangkas semua pohon rempah-rem-
pah yang terdapat di kawasannya dan melarang
penduduk menanamnya’ Orang-orang Belanda
secara teratur memeriksa persediaan pala dan
cengkih, dan dengan berlindung di belakang
sejumlah alasan mereka pergi masuk ke pedalam-

an atau pergi dengan sampan sambil menanyai
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penduduk. Kekhawatiran mereka tidak beralasan
sebab sudah dipastikan bahwa tak ada pohon rem-
pahdisana.®

Belanda mengamati Maguindanao

Kapten Belanda, Cornelis Claasz Silver menyaksi-
kan sejumlah peristiwa ketika berlabuh di depan
rumah Sultan di Sungai Simuoy dari Juni hingga
November, 1699.° Beliau diundang untuk hadir
ketika Sultan Kuda dikukuhkan; upacara terse-
but digambarkannya sebagai suatu peristiwa yang
sarat dengan kemegahan serta ritual seremoni.
Kehadiran kapten berbangsa asing tersebut diya-
kini telah menaikkan pamor upacara itu dan itu
sebabnya Sultan Kuda menyampaikan kegembira-
an paduka terhadap Kapten Cornelis Claasz seper-
ti tertuang dalam sebuah surat yang dikirimkan ke
Batavia.

Selama kunjungan yang kemudian dilakukan
oleh beberapa pejabat VOC, yaitu Kapten Paulus
de Brievings dan perwira infanteri Jacob Cloeck,
sejumlah pengamatan tambahan disampaikan ke
Batavia. Kedua perwira tersebut berada di pela-
buhan Maguindanao dari tanggal 6 Juli hingga
1 Oktober 1700, dan mereka menyelidiki kawa-
san bersangkutan dengan sangat cermat. Mereka
menghitung ada 43 datu yang menyerahkan upeti
atau menyembah sujud kepada sultan. Mereka ber-
dua juga menghitung keberadaan pasukan yang
terdiri dari sebanyak 59.650 tentara yang tangguh
yang dapat direkrut sultan apabila diperlukan.”
Maguindanao juga merupakan tempat aman bagi
tentara yang membelot serta mereka yang lari dari
kapal, dan semua orang yang berkunjung ke sana
diusahakan agar tidak meninggalkan tempat ter-

7/ NA1.04.02,VOC1437,196.
8 Laarhoven, Ruurdje, Triumph of Moro Diplomacy, 158.
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sebut. Terutama orang-orang Cina yang dirayu
agar menikahi wanita setempat sehingga mening-
katkan jumlah penduduk.

Memanglah, informan terbaik bagi orang Belan-
da adalah orang-orang Cina yang tinggal di Magu-
indanao. Seringkali mereka mengeluhkan betapa
dipaksa tunduk pada hukum dan peraturan yang
ketat serta dilarang untuk berdagang dengan
orang Belanda. Akan tetapi, orang Cina memang
berani mengambil risiko dan mereka melanggar
peraturan tersebut. Perdagangan ilegal jamak dila-
kukan orang Cina. Mereka melakukan kegiatan
perdagangan seara sembunyi ketika magrib. Apa-
bila mereka curiga bahwa orang yang memang-
gil mereka dari sebuah kapal akan membocorkan
transaksi perdagangan bersangkutan, maka mere-
ka memaksa agar bahan malam yang digunakan

untuk membuat kain itu diberikan melalui jendela

kabin.”

Pelabuhan dan Perdagangan

Kawasan pelabuhan Maguindanao terletak seca-
ra strategis di muara sungai Pulangi, yaitu sungai
terbesar di Mindanao serta di sejumlah anak
sungainya. Dengan demikian merupakan tem-
pat baik bagi lalu lintas kapal serta pembangunan
kapal, pencarian ikan dan di samping itu terdapat
banyak sumber air. Hasil produksi dari kawasan
pertanian di pedalaman Pulangi yang makmur
terutama terdiri dari beras, tembakau, malam
serta bahan pangan yang diangkut oleh pedagang
eceran dan besar. Dari kawasan pegunungan di
selatan sungai dan terutama dari kawasan Teluk
Davao, ribuan pon malam lebah dan ikatan tem-
bakau dikumpulkan setiap tahun dengan pem-

9 NA1.04.02, VOC 1637, 96-126 berisi catatan harian tentang keberadaan Kapitan Claasz Silver.

' NA1.04.02, VOC 1641, fol. 760v-776V.

' NA1.04.02,VOC 1554, No 12, Logbook Alsteyn and Haak, fol. 123.
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bayaran tunai atau dibarter dengan kain impor
serta barang-barang asing lainnya yang diperoleh
melalui perdagangan. Selama sebagian besar abad
ke 17, ekspedisi perdagangan tahunan dilakukan
oleh sultan sendiri, dan dengan seizin beliau para
anggota keluarga raja serta marga para datu meng-
utus kapal-kapal jenis jung mereka hingga sejauh
India, Malacca, Siam, Johor, Jawa, Sumatra, Bor-
neo dan Sulawesi. Sementara banyak kapal beru-
kuran lebih kecil setiap tahun berlayar ke Manila
dan Ternate dan seringkali kapal-kapal tersebut
dibantu oleh para nakhoda, mualim kapal yang
berasal dari masyarakat Cina.

Muatan yang diangkut kapal-kapal dari Magu-
indanao ke sejumlah pusat perdagangan regio-
nal yang lebih besar terdiri dari, selain malam
lebah dan beras dalam jumlah besar, juga ribuan
ikat tembakau, kayumanis jenis kedua, minyak
kelapa, kulit batang pohon cengkeh, kulit penyu,
teripang, rumput laut, sarang burung dan juga
budak-budak.” Dalam perjalanan pulang, mere-
ka terutama mengangkut aneka ragam kain India
seperti tekstil Guinee, dan tekstil India yang lain
(bafta, salempuri, muri, chintz, betille, chelas),.
Selain itu seringkali juga benda-benda dari besi,
kuningan, logam bekas, meriam dan senjata yang
banyak dicari orang. Kapal-kapal jenis jung dari
Cina mengangkut kain sutra serta barang-barang
gerabah.*# Setiap tahun, lalu lintas yang sangat
padat dilakukan antara Cina (Ch’uan Chou, baha-

12
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Laarhoven, Ruurdje Triumph of Moro Diplomacy, hlm. 213-221.
Laarhoven, Ruurdje, “A Passion for Plaids”, in Roy W. Hamilton (ed.), From the Rainbow’s Varied Hue, hlm. 138-14 4.

sa Hokkian), Manila dan Maguindanao.’s Sekitar
tahun 1700, jumlah masyarakat Cina di Maguin-
danao sudah bertambah banyak, sesudah Belan-
da menerapkan monopoli terhadap perdagangan
rempah-rempah di Maluku. Banyak orang Cina
yang kemudian meninggalkan Ternate dan pindah
ke Mindanao.*

Monopoli perdagangan malam dan para pedagang
Cina

Sarangani merupakan pusat perdagangan komo-
diti malam lebah, dan di tempat itu Sultan Magu-
indanao menerapkan hukum serta peraturan
ketat. Orang luar dilarang ke sana untuk berda-
gang. Sejak tahun 1660-an, kesultanan Maguin-
danao menerapkan monopoli terkait malam yang
masih berlaku hingga tahun 1699.7 Hanya orang
Cina yang dikenal Sultan serta orang Sarangani
yang diperbolehkan memperdagangkan malam
lebah sebanyak soo kati®*, dan tidak lebih.” Per-
dagangan yang dilakukan tanpa izin sultan dian-
cam hukuman mati dengan pemenggalan kepa-
la. Sarangani merupakan lumbung Sultan dan
gudang tempat penyimpanan barang-barang
dagangan beliau.

Di Maguindanao, menjadi kebiasaan bagi semua
nakhoda serta mualim kapal untuk singgah pada
sultan sebelum mereka pergi dan mereka juga
menerima berbagai perintah untuk melakukan

sesuatu bagi beliau atau anggota rumah tangga

4 Fox, Robert B., “A consideration of Theories Concerning Possible Affiliations of Mindanao Cultures with Borneo, the Celebes,
and Other Regions of the Philippines”, in: Philippine Sociological Review, January 1957, hlm. 2-12;
5 NA1.04.02, VOC 1483, No. M, de Roy, 60; VOC 1641, Brievings and Cloeck, fol. 724, 765v-766.

16

Laarhoven, Ruurdje, “The Chinese at Maguindanao in the Seventeenth Century”, in: Philippine Studies, vol. 35 (1987), hlm. 31-

50. Artikel ini berisi cerita lengkap tentang orang Cina dan tindak lanjut atas Tuwanko alias Loanko setelah dia meninggalkan

Maguindanao, tidak pernah kembali [Surat]
7 Daghregisters van het Kasteel Batavia, vol. 14, hlm. 247.
8 Satu kati setara dengan 1/100 pikul atau 1,25 pon.
9 NA1.04.02, VOC1637, fol. 91.
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kesultanan seperti mengantar surat atau pesan
serta membawa hadiah. Apabila kebiasaan ter-
sebut diabaikan, maka yang bersangkutan dapat
dibunuh; mujur hal itu tidak terjadi pada orang
Cina berdarah campuran bernama Loanko yang
disebut dalam dokumen yang kami bahas; beliau
diberi pengampunan.

Aneka petualangan seorang Cina peranakan
Kendati semua peraturan diberlakukan oleh
para sultan Manguindanao sejumlah peristiwa
tetap terjadi secara cukup sering. Menurut doku-
men yang kami bahas, terjadi sebuah peristiwa
di bulan Juli atau awal Agustus 1688. Pada wak-
tu sultan menulis surat ke Batavia di tahun 1699,
peristiwa bersangkutan masih diingat dan belum
dipecahkan. Seorang Cina peranakan dari Jepara,
bernama Tuwanko (dalam surat ditulis Loanko)
pergi meninggalkan tempat dengan mengguna-
kan gonting, yaitu sebuah kapal barang Jawa kecil
dengan membawa pascedule atau surat izin yang
dikeluarkan Kumpeni di Semarang untuk berla-
yar ke Pasir di Borneo Tenggara, untuk mengum-
pulkan malam. Kapal bersangkutan milik para
kapten Cina Pinco dari Jepara dan Kohanco (Con-
cua dalam surat) dari Semarang. Awak kapal ter-
diri dari delapan orang Cina: Saowanko, Ompo,
Tsjonko, Tjejwko, Tiepko, Inko, Hayko, dan Tsjin
serta dua orang Jawa: Aowangsa dan Marompang.
Akibat angin kencang bertiup ke arah berawanan
dab mungkin juga akibat kurang memahami arah,
jurumudi mereka, Saowanko, membawa mereka
ke pesisir Manguindanao sesudah, berlayar lebih
dari dua bulan.

Ketika Sultan Barahaman mendapat tahu ten-
tang pelanggaran tersebut, beliau memerintahkan
agar awak kapal gonting didatangkan di Simuay
dan mereka ditanya untuk menunjukkan izin ber-
layar mereka; ternyata izin mereka adalah untuk

pergi ke Pasir, dan sebab itu Hayko yang dapat

9 NA1.04.02,VOC1516, fol. 505.
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menulis, menyiapkan izin lain yang berlaku untuk
Sarangani. Sultan menerima baik hal tersebut dan
menjamin keamanan para orang Cina. Sementa-
ra itu, Tuwanko sudah mengumpulkan 100 pikul
malam dan 3 pikul kulit penyu. Untuk itu dia
membelanjakan separuh modalnya senilai kurang
lebih 15 — 1600 ringgit. Sultan merampas semua
kain India yang ditaksir bernilai 727 V4 ringgit.
Abang sultan yang kemudian menjadi Sultan
Kuda meminjam malam yang dibawa Tuwanko
dan meminjamkan sebuah kapal jenis korakora
yang dapat dipakai Tuwanko untuk berlayar ke
Manila, tempat malam bersangkutan akan dijual.
Harga sepikul malam di Sanagani jauh lebih ren-
dah dari di Manila, jadi dengan demikian sultan
mendapat untung. Beliau menyuruh Tuwanko
untuk mengutip sejumlah piutang sultan di Mani-
la sebagai pembayaran malam yang sudah terlebih
dahulu dibayar Tuwanko di Sarangani. Tuwanko
pergi menuju Manila, tetapi menolak untuk pamit
kepada sultan yang merasa tersinggug dan geram.
Sultan menyita semua barang dagangan Tuwanko
yang sementara itu tinggal selama satu bulan di
Manila dan di tempat itu membeli kulit, emas ser-
ta uang real Spanyol, dengan menggunakan uang
Sultan Kuda sementara untuk dirinya sendiri dia
membeli beberapa barang kulit.

Sementara Tuwanko pergi, lima dari anak buah
kapalnya yaitu Tsjonko, Tjejwko, Tiepko, Inko,
dan Hayko telah menikah. Saowanko, Tsjin dan
kedua orang Jawa: Aowangsa and Marompang
meninggal di Maguindanao. Tuwanko menetap
dan mulai membaur dengan orang-orang Magu-
indanao. Dia menikah dan memperoleh keper-
cayaan sultan dan ditengarai pernah berkata
kepada Sultan “kami hanya percaya kepada Sul-
tan dan apa pun yang diperintahkan Sultan kami
akan patuhi”.** Dengan demikian, di tahun 1691,
Tuwanko dapat pergi meninggalkan tempat seizin

sultan. Seorang awak kapal yang tak pernah meni-
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kah, Ompo, turut dengannya. Di antara awak
kapal juga terdapat seorang Cina Ternate berna-
ma Hieuwko, seorang budaknya dan dua orang
Muslim dari pantai Coromandel di India. Mere-
ka semua tidak punya hutang, sebab kalau ada
hutang, tak seorang pun dapat memperoleh izin
meninggalkan Maguindanao. Lima orang Cina
yang menikah, “tetap dipelihara oleh sultan”.>
Informasi yang terdapat dalam surat sultan
menunjukkan bahwa jaringan perdagangan yang
ada dari Manguindanai hingga Jawa, hanya dapat
berjalan dengan dukungan serta campur tangan
dari penguasa setempat. Juga ditunjukkan bagai-
mana para peserta, seperti Tuwanko, seorang Cina
Peranakan dari Jepara berkiprah dalam jaringan
tersebut. Melalui kisah-kisah nyata tersebut kami
dibawa lebih dekat pada dunia Asia Tenggara yang

memukau, dalam hal ini Filipina bagian selatan.
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2 Transkripsi dari teks bahasa Belanda

Ruurdje Laarhoven, “Surat dari Sultan Maguindanao Kuda (b. 1699-1702) perihal
kegiatan perdagangan para nakhoda Cina serta kebutuhan mendapat dukungan
militer, 16 November 1699”.

Translaat Spaanse missive van den Coning van Mangindanao aan sijn Edelheyt den Hee-
re gouverneur generaal Willem van Outhoorn geschreven.

Dese brief schrijft den Siry Sultan Amirol Amra Zhumra Alam Abnu, Sultan Saya-
so Drascha Abnu, Sultan Zala Ima Nasirodin, tot Fuhul Lahu Bihie Val musilimin,
Conink van de coninkrijcken en landen van Mangindanao, en gaet aan mijn vrund en
broeder de heer generaal van Batavia. Naer voorgaande compliment stondt:

Mijn Heer ik geef U Edele kennis dat op den 6 July deses jaers 1699 overleden is mijn
oudste broeder Carnal Groot Sarry Snu Jamodsa Brahaman Abnu Sultan Sayefo Dra-
sha.

Soodat al de saecken van ’t rijck in mijn handen sijn vervallen, en besid nu de plaets
van Sarry Sultan van ditrijck als de landen van Mindano, ’twelck niet heb connen naer-
laten U Edele te communiceren om de grote liefde die aan ons volck werd gethoondst,
"twelck mij soo veel te meer verpligting daertoe geeft. [382]

Van al welcke saken mijn gemelte oudste broeder in sijn testament kennisse heeft
gegeven behelsende ook wel te observeren de vrindschap en goede correspondentie
die tusschen ons en de Ed. Hollandse Compagnie was gehouden, ten tijde van mijn
grootvader, als mijn vader, dewelcke nog soo vast en volstandig sullen blijven als den
dagh van heeden, sonder dat bevonden sal werden iets aan te ontbreeken, daerom of
er iemant anders 't contrary wilde aan U Edele seggen is niet waer, en gelieft sulx geen
geloof te geven, want onse vrundschap Uw Edele Hollandse Compagnie sal soo vast en
volstandig duuren als son en man.

Ik geef Uw Edele ook kennis dat in de maand juny op strande van dit coninkrijk is
gearriveert een galjoot genaamt Lasdragh waerop schipper was Cornelis Claesz. Selver
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en stuurman Pieter Bolarte, comende uyt de havenen van Molucos om naar Manados
haer reys te nemen, dog door 't harde weer

en contrarie winden sijn in dit rijck vervallen sonder brief of pas van d’E. Compagnie
naer dit mijn rijck. Ik heb aanstonts belast dat se maer binnen soude komen omdat het
in de wintertijd was, en dat se anders mogelijk een ongemak soude comen te lijden,
soo datse in deese revier van Sumuay sijn binnen gekomen, sijnde veel aan mijn huys
geweest, haer wel getracteert en gehandelt, gelijk aen U Ed. self sullen konnen seggen.

Gemelte schipper en stuurman met haer volck hebben wij wel geholpen en dienst
gedaan, blijvende U Ed. hertelijck dankbaer voor soo veel ontfange beleeftheden.
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En versoek bijaldien den gouverneur van de stad Moluco met de aanstaande goe-
de mousson een vaertuyg naer dit mijn rijck mogt komen te senden, U Ed. geliefde
te ordonneren gemelte schipper Cornelis Claasz. en stuurman Pieter Bolarte daerme-
de quame, waermede mij grote vrundschap sou geschieden, sijnde haer seer genegen
omdat sij mij soo veel geholpen hebben.

Waerom nogmael versoek en bidt aan U Ed. dat gemelte schipper mag verhoogt wer-
den, dewijl 't een man van eer en wackerheyt is.

De reden dat voornoemde galjoot soo lang agter gebleven en niet eerder t'zee gesto-
ken sij, is veroorsaekt dat de contrarie en variabele winden en weer soo lang geduurt,
en dewijl meer bevinding van ongelucken daerdoor in zee veroorsaekt, waer ’t beter,
sij soo lange hier vertoefde, sijn nu in de maand september vertrocken, wanneer de
vaste doorgaande winden wayen en de rechten tijd is geweest, ‘twelck soo ’t beste heb
geoordeelt omdat de saeken van de E. Compagnie als mijn eigen estimeer.

Ik bidde Uw Ed. mede dat geordoneert mag werden aan den gouverneur van de stad
Maluco dat hij mij één hondert goede musquetten om voor mijn paggers te dienen ver-
koopt voor sijn waerde, sodanig als aan den Conink van Ternaten sijn verkogt, sullen-
de 't bedragen van gemelte musquetten aanstaande jaer met alle puntualiteyt werden
voldaen.

Nog versoek soo ’t U Ed. mogt gelieven mij te verkopen twee stuckjes metael canon
van vijf 2 600 ponden yder eguael en wat lang, opdat van goet effect mogen sijn en soo
"t met U Ed. goetheyd waer, mij dese vrundschap te bewijsen, connen aan den gou-
verneur der stad Maluco gesonden om [383] verder aan mijn geaddresseert te werden,
sullende de waerde aanstaande jaer mede promptelijk overgemaekt werden.

Ik senden U Ed. twee picols wax welke beuseling versoek gelieft aan te nemen en de
vrijpostigheyt pardonneren dewijl soo gering en van weynig waerde sijnde alleen om
een teken van liefde te thonen en dankbaerheyt van soo veel weldaden alreets genoten
hebbe en nog sal ontfangen.

En dewijl anders niet offereer, soo wil ons Heer U Ed. nog lange jaren sparen in vrede
en gewenste gerustheyd, twelke van harte ben wenschende.

(Onder stont) Semuay den 16 november 1699, vrund en broeder van Uw Hoogheyt
heel vaste, trouwe, en toegenege dienaar (was geteekent) Humxra Alam en Dayyo (ter
zijde stond ’s Conings schiap).

Ik geef U Edele mede kennis datin den jaare 1688 in de havenen van Sarangam gecomen
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is een vaertuyg waervan den schipper was een Chinees masties van Japara genaamt
Loanko waervan mijn broeder den Heere Keyser kennisse gekregen hebbende, sond
vier van sijn volck derwaert om haer af te vragen wat se quamen doen, gaven tot ant-
woord dat het vaertuygh was toekomende de Capitains der Chinesen Pinco en Con-
cua, comende met een pas van de Compagnie naer dit mijn rijck van Mindanao om
te handelen en negotie te doen, connende door de contrarie winden hare rijse niet
volbrengen, waarop het volk van mijn broeder haer seyden dat niet mogte handelen,
copen of vercopen met het volk van Sarangam. En bijaldien haer goederen wilde ver-
kopen, sulx aan ons volck souden doen, soodat het volck van gemelte mijn broeder
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de goederen en coopmanschappen daeruyt gelost en ontfangen hebben ten bedrage
van sevenhondertsevenentwintigh rxs en een quart. En soo sijn se weder hier terugh
gecomen met den schrijver van gemelte vaertuigh van Loanko. En naer drie maanden
quam gemelte vaartuygh geladen met wax waervan se over de hondert picol gecogt
hadden en drie picol tartaruga soodat het quaed haer eygen schult is, want het is een
gewoonte onder ons dat de Chinese vaertuygen die in de havenen van Sarangame
comen geen wax mogen copen als vijfthondert catty. Haer nu gevraegt hebbende of se
geen brieven van de Capitans Pinco en Concua hadden, antwoorden van ‘neen’. En de
pas van de E. Comp. dicteerden niet naer mijn rijk maer na Passick. Daerna is Lieanko
met vijf van sijn confraters naar de Manilhas vertrocken, hebbende daer al haer wax
verkogt voor goud, realen van agten, en leer, comende soo weder naar dit rijk en is
Leanko binnengekomen en getrouwt, blijvende schuldig volgens huwelijxcontract vier
thijlen goudt en een slaef, waervoor ik borg ben gebleven, soodat mijn broeder haer
pardonneerden van de begane misslag en overtreding van 't wax tot Sarangam gecogt.

Maer tot de 727 Ya rds te vereffenen waer 't noodsaeckelijk brieven van de E. Comp.
Capitains Pinco en Concua gerechtvaerdigt door de Justitie en de E. Comp. want als
recht redelijck en gepermitteert hebben se bovengemelte penningen ontfangen, waer-
mede Leanko is vertrocken met een brief van mijn broeder den Keyser aan Uw Ed.,
hebbende hem sedert hier niet meer vernomen.

Daernaer in den jare 1695 heeft mijn broeder den Keyser een vaertuygh afgeson-
den met een schipper sonder ambasadeur, alleen brieven voor [384] Batavia aan de Ed.
Compagnie dog door horibele starke tegenwinden is gemelte vaartuyg vervallen in de
havenen van Caily en willende den schipper sijn reyse weder vervolge naer Batavia,
soo wasser een Chinees tot Caily genaamt Luanco die hem tegenhield met drijgement
soo hij 't deed, dat hem eenig ongemak soude overcomen om een schuld van een mas-
ties Chinees in mijn land genaamt Najoda Sandit, aan een vendrig op Malacca, ik weet
niet van hoeveel rxs soodat den schipper in die haven bleef, en cogt den Chinees al
haer effecten die mede hadde ter waerde van éénduysentvijfhondert rxs. Als nu den
schipper wilde vertrecken en met sijn vaartuigh herwaart aankomen, eyschende sijn
uytstaande penningen, heeft gemelte Cuancko maer betaelt vijthondert rxs onder sig
behoudende duysent rxs dewelcke hij weygerde te betalen om de schult van meerge-
melde Leanko die in mijn rijk was gebleven.

"Twelck bekent maeck, opdat U Ed. soude weten met wat bedriegerijen en chinistre
streecken de Chinesen omgaan, sullende den schipper Cornelis Claasz. en stuurman
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Pieter Bolarte, mondeling beeter en breeder connen rapporteren, want heb haer de
papieren en brief van den Chinees Cuancko laeten sien.
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3 Terjemahan bahasa Indonesia

Ruurdje Laarhoven, “Surat dari Sultan Maguindanao Kuda (b. 1699-1702) perihal
kegiatan perdagangan para nakhoda Cina serta kebutuhan mendapat dukungan
militer, 16 November 1699”.

Terjemahan surat dalam bahasa Spanyol yang ditulis Raja Mangindanao dan ditujukan
kepada Yang Mulia Tuan Gubernur Jenderal Willem van Outhoorn.

Surat ini ditulis oleh Siry [Seri| Sultan Amirol Amra Zhumra Alam Abnu, Sultan Saya-
so Drascha Abnu, Sultan Zala Ima Nasirodin, kepada Fuhul Lahu Bihie Val musilim-
in, Raja dari kerajaan-kerajaan serta kawasan-kawasan Mangindanao, dan ditujukan
kepada sahabat dan saudara saya tuan jenderal (Gubernur) Jenderal Batavia.

Sesudah sebutan-sebutan kehormatan tersebut, tertulis:

Tuanku, saya memberitahukan Yang Mulia bahwa pada tanggal 6 Juli tahun 1699, telah
meninggal dunia abang saya paling tua, Camal Sarry Akbar Snu Jamodsa Brahaman
Abnu Sultan Sayefo Drasha.

Dengan demikian maka semua urusan kerajaan sekarang telah beralih ke tangan saya,
dan sekarang saya menduduki jabatan Sarry [Seri] Sultan yang berkuasa atas semua
kawasan Mindano, dan demikian saya tidak bisa melewatkan kesempatan ini untuk
menyampaikan kepada Yang Mulia perihal kasih sayang yang begitu besar yang telah
dilimpahkan kepada rakyat kami, yang membuat saya sangat berhutang budi [382].

Di antara urusan yang disebutkan dalam surat wasiat abang tertua saya tersebut,
termasuk pula kewajiban untuk memelihara persahabatan dan hubungan baik yang
telah terjalin semasa kakek saya dan juga ayahanda saya, antara kami dengan Kumpeni
Belanda Yang Mulia, yang hingga hari ini masih kokoh dan mantap, dan tidak akan ada
yang berkurang sedikit pun dan sebab itu apabila ada orang lain yang akan mengata-
kan hal sebaliknya kepada Yang Mulia maka hal itu tidaklah benar, dan kiranya jangan
dipercaya sebab persahabatan kami dengan Kumpeni Belanda Yang Mulia akan tetap
langgeng dan mantap bagaikan matahari dan bulan.
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Saya juga memberitahukan Yang Mulia bahwa di bulan Juni, telah tiba di pesisir kera-
jaan ini sebuah kapal layar jenis galjoot dengan nama Lasdragh dengan nakhoda Corne-
lis Claesz. Selver dan juru mudi Pieter Bolarte, berasal dari pelabuhan Maluku dengan
tujuan ke Manado, akan tetapi akibat cuaca buruk serta angin kencang maka kapal ber-
sangkutan telah tiba di kerajaan ini

tanpa membawa surat atau pun surat jalan dari Kumpeni Yang Mulia. Saya langsung
perintahkan agar kapal itu merapat masuk oleh sebab ketika itu adalah musim dingin,
karena apabila tidak maka kemungkinan kapal itu akan mendapat kesukaran, sehing-
ga dengan demikian maka kapal itu telah masuk ke sungai Sumuay dan mereka ser-
ing datang ke rumah saya, dan mereka sudah saya jamu dan perlakukan sebagaimana
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mereka juga dapat mengatakan sendiri kepada Yang Mulia. Nakhoda dan juru mudi
bersangkutan, bersama awak kapal sudah kami tolong dan layani, dan kami sangat
berterima kasih kepada Yang Mulia karena sudah menerima begitu banyak tanda ker-
amah-tamahan.

Dan saya mohon kepada gubernur kota Moluco agar pada musim baik yang akan
datang mengirim sebuah kapal ke kerajaan saya, dan agar Yang Mulia berkenan memer-
intahkan nakhoda bersangkutan yaitu Cornelis Claasz. dan juru mudi Pieter Bolarte
untuk datang dengan kapal bersangkutan, dan hal itu akan memberikan saya rasa
persahabatan besar karena saya sangat berkenan dengan mereka sebab mereka sudah
memberikan begitu banyak pertolongan kepada saya.

Sekali lagi saya meminta dan memohon kepada Yang Mulia agar nakhoda bersang-
kutan dinaikkan kedudukannya karena yang bersangkutan merupakan seorang yang
terhormat serta cerdas.

Alasan mengapa kapal bersangkutan berlabuh begitu lama dan tidak lebih awal berla-
yar pergi adalah karena angin dan cuaca buruk telah berlangsung sangat lama, dan ada
informasi bahwa akibatnya telah terjadi banyak kecelakaan di laut dan sebab itu leb-
ih baik kalau kapal tersebut tinggal di sini selama waktu tersebut, dan sekarang kapal
sudah berlayar pergi di bulan September ketika angin bertiup mantap dan memang
merupakan waktu yang baik, dan demikianlah pemikiran saya yang didasari karena
kami berpendapat bahwa kepentingan Kumpeni Yang Mulia sama seperti kepentingan
saya sendiri.

Saya juga memohon Yang Mulia agar memerintahkan kepada gubernur kota Malu-
co untuk menjual kepada saya seratus senapan sundut yang baik untuk dipergunakan
di kubu-kubu pertahanan saya, seperti yang dijual kepada Raja Ternate, dan seluruh
biaya pembelian senapan bersangkutan akan saya penuhi tahun depan secara tepat
waktu.

Begitu pula saya memohon semoga Yang Mulia berkenan menjual kepada saya dua
buah meriam logam masing-masing berkapasitas lima hingga 600 pon serta berlaras
panjang sehingga berfungsi dengan baik dan didasari kebaikan hati Yang Mulia serta
untuk membuktikan persahabatan kita, semoga Yang Mulia berkenan mengirimkan
meriam-meriam tersebut kepada gubernur kota Maluco untuk kemudian [383] diter-
uskan kepada saya, dan harga yang bersangkutan akan saya kirim tahun depan secara
tepat waktu.

Saya mengirim kepada Yang Mulia dua pikul malam, dan hamba mohon semoga
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Yang Mulia berkenan menerima hadiah yang hina ini dan juga mengampuni kelan-
cangan saya karena jumlahnya begitu sedikit dan berharga rendah dan dimaksudkan
sebagai tanda kasih sayang serta rasa terima kasih saya karena sudah menikmati dan
masih akan menerima begitu banyak kebaikan.

Kami tidak dapat memberi yang lain kecuali doa semoga Tuhan akan memberikan
Yang Mulia umur panjang dan kehidupan dalam kedamaian serta ketentraman, yang
semuanya kami harapkan dengan setulus hati.
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(Tertulis di bawah) Semuay tanggal 16 November 1699, sahabat dan saudara Yang
Mulia, hamba yang setia dan sangat menyayangi (ditanda tangani) Humxra Alam dan
Dayyo (di sampingnya terdapat cap Raja).

Saya juga memberitahukan Yang Mulia bahwa di tahun 1688 telah tiba di pelabuhan
Sarangam sebuah kapal dengan nakhoda seorang Cina peranakan berasal dari Japara,
bernama Loanko, dan sesudah abang saya Sang Raja diberitahu tentang hal tersebut,
maka Kaisar telah mengutus empat orangnya untuk menanyakan gerangan apa urusan
mereka, dan dijawab bahwa kapal tersebut milik para Kapiten Cina Pinco dan Concua,
dan tiba dengan membawa surat jalan Kumpeni ke kerajaan saya Mindanao untuk ber-
dagang, tetapi akibat angin yang tidak bersahabat mereka tidak mampu melanjutkan
perjalanan, dan kemudian rakyat abang saya mengatakan kepada mereka bahwa mere-
ka tidak diperbolehkan untuk berdagang, membeli atau menjual barang kepada rak-
yat Sarangam. Dan ketika mereka hendak menjual barang-barang mereka kepada rak-
yat kami, maka rakyat abang saya tersebut membongkar barang-barang dan komoditi
dagangan dari kapal dan menerima tujuh ratus dua puluh tujuh dan seperempat ring-
git. Maka mereka kembali datang ke mari bersama juru tulis dari kapal milik Luanko.
Dan tiga bulan kemudian kapal tersebut tiba dengan muatan malam yang telah mereka
beli sebanyak lebih dari seratus pikul dan juga tiga pikul tartaruga sehingga dengan
demikian maka kesalahan itu adalah akibat ulah mereka sendiri, karena ada kebiasaan
kami bahwa kapal-kapal Cina yang masuk ke pelabuhan Sarangam tidak diperbolehkan
membeli malam di atas lima ratus kati. Ketika kami menanyakan apakah mereka tidak
membawa surat-surat dari para Kapiten Pinco dan Concua, mereka menjawab ‘tidak’.
Dan surat izin yang dikeluarkan Kumpeni Yang Mulia menyatakan mereka tidak dii-
jinkan pergi ke kerajaan kami melainkan diijinkan pergi ke Passick. Sesudah itu maka
Lieanko bersama lima kerabatnya berangkat ke Manilhas, dan di sana menjual semua
malam mereka dan memperoleh emas, uang real Spanyol, dan kulit dan mereka kemu-
dian kembali ke kerajaan ini dan Leanko mendarat dan menikah, dan sesuai kontrak
pernikahan yang bersangkutan masih berhutang emas seberat empat tahil dan seorang
budak, dan saya bertindak sebagai penjaminannya sehingga abang saya memaafkannya
atas kesalahan dan pelanggaran telah membeli malam di Sarangam.

Akan tetapi, untuk melunasi 727 %4 ringgit, dibutuhkan surat-surat dari Kumpeni
Yang Mulia. Para kapiten Pinco dan Concua diijinkan oleh Kehakiman dan Kumpeni
Yang Mulia untuk menerima uang tersebut secara sah dan sesuai izin, dan kemudian
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Leanko berangkat pergi dengan membawa surat dari abang saya, Kaisar, yang ditujukan
kepada Yang Mulia, dan sesudah itu yang bersangkutan tidak pernah lagi nampak di
sini.

Kemudian di tahun 1695, abang saya sang Kaisar, mengirim sebuah kapal ke Batavia
dengan seorang nakhoda tetapi tanpa seorang duta, hanya membawa surat-surat yang
ditujukan [384] kepada Kumpeni Yang Mulia, akan tetapi akibat angin yang sangat
kencang maka kapal bersangkutan rusak di pelabuhan Caily dan ketika nakhoda kemu-
dian bermaksud meneruskan perjalanan ke Batavia, ada seorang Cina di Caily berna-
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ma Luanco yang menahannya dengan ancaman apabila nakhoda tetap berangkat maka
akan tertimpa kemalangan karena menanggung hutang dari seorang Cina peranakan
yang tinggal di kawasan saya dengan nama Najoda Sandit, yang berhutang kepada seo-
rang calon perwira di Malacca, jumlahnya saya tidak tahu berapa ringgit, dan sebab itu
maka nakhoda itu tetap tinggal di pelabuhan, dan membeli dari orang Cina tersebut
semua barang yang bernilai satu ribu lima ratus ringgit. Ketika kemudian nakhoda
hendak berangkat dengan kapalnya menuju kemari, dan menuntut piutangnya, maka
Cuancko tersebut hanya membayarnya lima ratus ringgit dan menahan seribu ring-
git yang tidak hendak dibayarkannya untuk melunasi hutang dari Leanko yang sudah
disebut sebelumnya, yang masih tinggal di kerajaan saya.

Hal ini saya beritahukan agar supaya Yang Mulia mengetahui tipu muslihat orang-
orang Cina, dan nakhoda Cornelis Claasz. Serta jurumudi Pieter Bolarte akan dapat
bercerita lebih rinci lagi karena saya telah memperlihatkan kepada mereka surat-surat
dari orang Cina Cuancko tersebut.
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Ruurdje Laarhoven, “Surat dari Sultan Maguindanao Kuda (1699-

1702) perihal Kegiatan perdagangan para Nakhoda Cina serta

Kebutuhan mendapat Dukungan Militer, 16 November 1699”.

Dalam: Harta Karun. Khazanah Sejarah Indonesia dan Asia-

Europa dari arsip VOC di Jakarta, dokumen 16. Jakarta: Arsip

Nasional Republik Indonesia, 2014.
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5 Gambar folio

Ini adalah halaman pertama dari dokumen asli. Semua folio yang dapat dilihat di website mela-
lui Tab ‘Gambar’ di bagian Harta Karun atau dalam Koleksi Arsip Digital.
Sumber Ars1p, ANRI, HR 2519, fols 885-888.
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